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Abstract

An athlete or sportsman is someone who is proficient in sports and other forms of physical exercise. Athletes' research
selection often faces obstacles in recording athlete scores manually. This study aims to develop a decision support system
using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method in the athlete selection process. This method is expected to simplify
and increase the effectiveness and efficiency of the selection process. The AHP (Analytical Hierarchical Process) method
allows a relative assessment of each assessment attribute, making it easier for coaches to select athletes according to their
preferences and needs by using the Curl-up, Knee push-ups, Speed, Standing broad jump and Yo-yo ir test criteria. The
results of the study show that a decision support system using the AHP (Analytical Hierarchical Process) method can assist
coaches in selecting athletes that best suit their needs and present data in the form of rankings. The use of this method speeds
up the assessment process and facilitates ranking analysis. Overall this research contributes to being an effective and
efficient tool in assisting coaches in making the right decisions in selecting athletes.
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Abstrak

Atlet atau olahragawan adalah seseorang yang mahir dalam olahraga dan bentuk lain dari latihan fisik. Seleksi
penelian para atlet seringkali menghadapi kendala dalam pencatatan nilai atlet secara manual. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dalam proses seleksi atlet. Metode ini diharapkan dapat mempermudah dan meningkatkan
efektivitas serta efisiensi proses seleksi. Metode AHP (Analytical Hierarchical Process) memungkinkan
penilaian relatif pada setiap atribut penilian, sehingga memudahkan pelatih dalam memilih atlet yang sesuai
dengan preferensi dan kebutuhan dengan menggunakan Kkritetia Curl-up, Knee push ups, Speed, Standing broad
jump dan Yo-yo ir test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan dengan metode AHP
(Analytical Hierarchical Process) dapat membantu pelatih dalam memilih atlet yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan menyajikan data dalam bentuk perengkingan. Penggunaan metode ini mempercepat proses
penilian dan memudahkan analisis perangkingan. Secara keseluruhan penelitian ini berkontribusi untuk menjadi
alat yang efektif dan efisien dalam membantu pelatih dalam mengambil keputusan yang tepat dalam pemilihan
atlet.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Analytical Hirarhy Process (AHP), Kriteria, Seleksi, Atlet
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mengikuti serangkaian seleksi dan pertandingan dalam
kompetisi yang terstruktur [3].

1. Pendahuluan

Atlet atau disebut dengan olahragawan merupakan
seseorang yang pandai dalam olahraga yang
memerlukan kekuatan, ketangkasan dan kecepatan [1].
Dalam hal ini mulai banyak anak-anak Indonsia yang
berminat memilih profesi menjadi atlet [2]. Hal ini
didukung beberapa prestasi cabang olahraga (cabor)
Indonesia di kompetisi dunia. Tolak ukur sebutan atlet
terletak pada partisipasi dalam pertandingan, sehingga
tidak semua individu yang melakukan olahraga setiap
hari adalah seorang atlet karena individu tersebut tidak

Dalam seleksi atlet sepak bola perlu adanya kebijakan
dan aturan dalam penentuan pemilihan atlet. Penentuan
keputusan hasil seleksi dalam hal ini masih terjadi
secara manual dengan melihat kelengkapan data serta
kriteria dari atlet. Dengan hal tersebut maka pelatih
mengalami kendala dalam proses penentuan kualitas
dari atlet sepak bola. Untuk itu perlunya sebuah sistem
yang mampu secara efektif dan efesian dalam
manangani permasalahan sebelumnya.
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Permasalahan dalam penentuan kelulusan pada
dasarnya dapat di implementasikan pada konsep
Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) [4]. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) informasi, pemodelan,
dan kemampuan pemrosesan data untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam situasi semi-terstruktur
dan tidak terstruktur Ini adalah sistem informasi
interaktif [5]. Sistem Pengambilan Keputusan (SPK)
terdiri dari dua kata kunci yaitu sistem informasi dan
pengambilan keputusan. Sistem informasi adalah
seperangkat  prosedur  formal dimana  data
dikelompokkan, diproses, diproses menjadi informasi,
dan tersedia bagi pengguna[6]. Pengambilan keputusan
merupakan  proses  kognitif ~ manusia  yang
menghasilkan pemilihan keyakinan atau tindakan di
antara beberapa opsi alternatif yang tersedia baik
secara rasional atau irasional[7]. Tindakan memilih
alternatif di antara alternatif berdasarkan fakta dan
dilakukan melalui pendekatan sistematis yang
memungkinkan manajer memberikan solusi terbaik
disebut pengambilan keputusan [8]. Salah satu sistem
pendukung keputusan yang relevan dan memiliki skor
yang konsisten dalam menentukan tingkat prioritas
kriteria dan alternatif adalah metode Analytical
Hierarchical Process (AHP)[9].

Analytical Hierarcy Process (AHP) disadarkan pada
kemampuan penilaian manusia untuk membangun
persepsi hirarki masalah multi-kriteria[10]. Hirarki
merupakan suatu representasi dari masalah yang
kompleks di dalam sebuah struktur multilevel, yaitu
tujuan,faktor,kriteria, sub kriteria, dan alternative [11].
Konsep AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah
mengubah suatu nilai  kualitatif menjadi nilai
kuantitatif [12].

Riwayat penelitan terdahulu pada metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) juga menjelaskan
bahwa penentuan kelulusan mampu memaksimalkan
proses seleksi penerimaan atlet [13]. Penelitian lainnya
menjelaskan  bahwa metode AHP  (Analytical
Hierarchy Process) memiliki kontribusi besar dalam
penanganan masalah penentuan pemilihan Atlit Bulu
tangkis [14]. Penelitian ini juga menyatakan Metode
AHP  (Analytical Hierarchy  Process) dapat
memberikan hasil perengkingan dijadikan pendukung

oleh pengambil keputusan dalam menentukan
mahasiswa yang dapat diterima ataupun ditolak [15].
Penelitian lainnya juga menyatakan . hasil proses
seleksi  siswa  terbaik  menggunakan  AHP
(Analytical Hierarchy Process) abote dapat
dilakukan ~ secara  maksimal karena  dapat
menghasilkan data hasil yang sesuai dengan

yang diharapkan [16]. Metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) pemilihan atlet untuk mengurutkan
hasil dari tertinggi ke terendah, membentuk sistem
pendukung keputusan untuk membantu pelatih
menemukan pilihan terbaik, beberapa kemungkinan
pilihan. Kandidat dengan peringkat di luar Kkriteria
akan dinyatakan gugur[17].

Berdasarkan penjelasan sebelumnya bahwa penelitian
ini bertujuan untuk melakukan analisis seleksi atlet
dengan mengadopsi kinerja metode AHP. Metode
AHP  mampu memberikan hasil analisis yang tepat
dan akurat dalam penentuan kelulusan. Dengan
menggunakan metode AHP(Analytical Hierarchy
Process), penentuan calon Atlet akan lebih maksimal

2. Metodologi Penelitian

Metode vyang digunakan pada Penelitian ini
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process) yang digunakan untuk menghitung nilai
kriteria atlet sehingga menghasilkan suatu rekomendasi
atlet yang sesuai dengan kebutuhan untuk melakukan
pertandingan[18]. Metode AHP (Analytical Hierarchy
Process) digunakan untuk melakukan perhitungan
dalam menentukan nilai prioritas masing-masing
kriteria yang digunakan dalam DSS [19],[20]. Adapun
gambaran proses penentuan kelulusan Atlet dapat
digambarkan pada kerangka penelitian yang dapat
dilihat pada Gambarl.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Gambar 1 merupakan gambaran tahapan proses
penentuan kelulusan atlite sepak bola. Proses analisis
dimulai dengan melakukan analisa data, menentukan
kriteria dan sub kriteria serta memilih alternatif.
Tahapan analisis selanjutnya dilakukan untuk membuat
matriks perbandingan, berdasarkan skala penilaian
teori. Setelah mendapatkan matrik berpasangan maka
proses masih dilanjutkan untuk menghitung maktriks

Jurnal KomtekInfo — Vol. 10 No. 3 (2023) 87-92

88



Rofil M. Nur & Romi Wijaya

bobot tiap kriteria dan prioritasnya. Jika nilai CR >=
0,1. Analisis perbandingan kriteria berpasangan harus
diulangi jika CR< 0,1. Jika hasil sidah sesuai maka
proses bias dilanjutkan ke tahap terakhir yaitu
perangkingan. Adapun Kiriteria yang digunakan
meliputi Curl-up (1), Knee push ups (2), Speed (3),
Standing broad jump (4), Yo-yp ir test (5). Adapun
kriteria tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Kriteria cabang olahraga sepakbola

No Kriteria

Curl-up

Knee push ups
Speed

Standing broad jump
Yo-yo ir test

O wWN -

Tabel 1 menunjukkan kriteria yang digunakan sebagai
indikator penilaian alternatif. Setiap kriteria diberikan
kode Curl-up, Knee push ups, Speed, Standing broad
jump dan Yo-yo ir test. Kriteria tersebut nantinya
diproses dengan menggunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process) dalam penentuan
kelulusan [21]. Kriteria ini nantinya akan diproses
dengan menggunakan metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) dalam penentuan kelulusan.
Adapun tahapan metede AHP (Analytical Hierarchy
Process) dapat disijikan sebagai berikut [22] :

a. Tentukan terlebih dahulu kriteria yang akan
dijadikan patokan pemecahan masalah, dan
tentukan tingkat kepentingan masing-masing
kriteria.

b. Menghitung nilai matriks perbandingan dari
masing-masing kriteria berdasarkan tabel nilai
kepentingan.

c. Menghitung nilai bobot kriteria (Wj)

d. Menghitung nilai consistency indeks (C1)
dengan rumus :

Cl=(uwmax-n)/n-1 ...................... (1)

e. Menghitung nilai consistency rasio (CR)
dengan rumus :

CR=CIUIR ..o, (2)

Proses analisis AHP (Analytical Hierarchy Process)
dalam proses seleksi dilakukan dengan menentukan
penilaian pada perbandingan kriteria yang disajikan.
Perbandingan Kriteria dapat memberikan kemudahan
dalam melakukan perbandingan. Hasil skala
Perbandigan dapat dilihat pada Tabel2.

Tabel 2 merupakan skala penilaian yang digunakan
dalam prosses analisis AHP (Analytical Hierarchy
Process). Secara ringkas skala penilaian perbandingan

tabel random index [23]. Maka data tersebut dapat
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 2. Skala Perbandingan Kriteria

Intensitas Keterangan

Kepentingan

1 Kedua elemen sama penting.

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
yang lainnya.

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen
yang lainnya

7 Satu elemen jelas mutlak penting daripada
elemen lainnya

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen
lainnya.

2,468 nilai pertimbangan yang berdekatan.

Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu angka
dibandingkan dengan aktivitas j, maka j

memiliki  nilai

dengan i.

kebalikannya dibandingkan

Tabel 3. Indeks Random Konsistensi

Ukuran Matriks Nilai IR
1,2 0.00
3 0.58
4 0.90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8 1.41
9 145
10 1.49
11 151
12 1.48
13 1.56
14 157
1,2 0.0

Tabel 3 merupakan bentuk skala perbandingan
berpasangan pada proses tahapan analisis AHP
(Analytical Hierarchy Process). Nilai skala ditentukan
berdasarkan variabel dan kriteria. Tabel 3 juga
mengambarkan nilai random index pada masing-
masing skala perbandingan yang telah ada.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Analisa dengan Metode AHP (Analytical
Hierarchy Process)
Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan
perbandingan untuk hasil akhir keputusan dan
menggunakan nilai skala perbandingan Saaty yang
telah ditentukan digunakan untuk mengisi nilai matriks
perbandingan dan nilai Indeks Random Konsistensi
[24]. Setelah mendapatkan nilai maka akan dibuatkan
matrik berpasangan yang terbentuk dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Matrik Perbandigan Berpasangan

Curl-up Knee Push Ups Speed Standing Board Jump Yo-yo IR Tes
Curl-up 1 2 3 4 5
Knee Push Ups 0.5 1 3 2 3
Speed 0 0 1 3 5
Standing 0.3 0.5 0.3 1 3
Yo-yo IR Tes 0.2 0.3 0.2 0.3 1
Jumlah 2.3 4.1 75 9.3 17
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Tabel 4 merupakan bentuk perbandingan dilakukan
berdasarkan “judgment” dari pengambil keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya. Maktriks bobot nilai
didapatkan dari setiap nilai pada Tabel 3 dibagi dengan

jumlah pada tabel tersebut. Untuk mencari nilai
prioritas, jumlah dibagi dengan jumlah kriteria.
Adapun Maktriks bobot nilai dapat disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Maktriks Bobot Nilai Antar Kriteria dan Prioritas

Curl-up Knee Push Ups Speed Stan(ﬂlng Board Yo-yo IR Jumlah Prioritas
ump Tes
0.423 0.480 0.398 0.321 0.294 1.916 0.383
0.211 0.240 0.398 0.214 0.176 1.240 0.248
0.141 0.080 0.133 0.321 0.294 0.969 0.194
0.141 0.120 0.044 0.107 0.176 0.589 0.118
0.085 0.080 0.027 0.036 0.059 0.286 0.057
Tahapan selanjutnya menghitung nilai matriks nilai pada kolom kriteria pada tabel 4 dengan baris

penjumlahan tiap baris. Untuk menghitung maktriks
penjumlahan tiap baris dengan cara mengalikan setiap

nilai kriteria prioritas pada tabel 5. Adapun matrik
penjumlahan tiap baris dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Maktriks Penjumlahan Tiap Baris

Standing Board Yo-yo

Curl-up Knee Push Ups Speed Jump IR Tes Jumlah
0.383 0.494 0.581 0.353 0.286 2.100
0.192 0.248 0.581 0.235 0.171 0.171
0.128 0.083 0.194 0.353 0.286 1.043
0.128 0.124 0.065 0.118 0171 0.605
0.077 0.083 0.039 0.039 0.057 0.294
Tahapan berikutnya menghitung nilai rasio konsistensi ~_ Prioritas  Curl- Knee Speed  Standi  Yo-yo
kriteria. Tahapan ini dilakukan untuk menentukan rasio Jaya
penentuan hasil. Dari hasil Perhitungan di dapatkan  Ajkarimi 0182 ~ 0125 0064 0122 0.057
bahwasanya nilai CR < 0,1 maka proses bisa Satria
dllanjutkan_ke tahapan teralfhlr yaitu perangkingan. 5.~ 0.097 0.201 0058 0089  0.200
Adapun hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 7. Pratama
. : : - Aditya
Tabel 7. Perhitungan Rasio Konsistensi Bim;/ 0.145 0.068 0119 0023 0145
Kriteria Jumlah Prioritas Laksama
Curl-up 2.100 0.383 5.478 Aziz
Knee Push Ups 1.428 0.248 5.757 Yuayyan 0% 0.039 0091 0042 0113
Speed 1.043 0.194 5.382 Afif
Standing Board 0.605 0.118 5.143 Muharm  0.156 0.116 0019 0125  0.017
Yo-yo IR Tes 0.294 0.057 5.155 an
Jumlah 26.915 Reyvan
Rezqi 0.129 0.090 0055 0016  0.037
Tahapan terakhir menghitung nilai hasil dengan data. Hahi
Perhitungan tersebut menjadi hasil untuk penentuan  Harzel 0.039 0.044 0028 0034 0121
kelulusan. Selanjutnya akan diakumulasikan setiap satria
nilai kriteria masing-masing alternatif. Dari total =~ Nando
alternative akan dibuat perengkingan dapat dilihat pada gerd'na” 004 0017 0123 0088 0038

Tabel 8,9 &10.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Setiap Prioritas Kriteria dan Alternatif

Prioritas ~ Curl- Knee Speed  Standi  Yo-yo
Farel Al

Farabi 0.079 0.188 0.242 0.268 0.203
M.Restu 037 0113 0201 0194 0070
Rifai
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Berdasarkan hasil perhitungan setiap prioritas kriteria
dan alternatif didapatkan nilai akhir dari calon atlet
yang dipilih. Dari setiap prioritas kriteria di dapatkan
hasil perhitungan nilai Curl-up, Knee Push Ups, Speed,
Speed dan Yo-yo IR tes, yang akan digunakan dalam
melakukan perengkingan. Hasil perhitungan Prioritas
dan Sub Kriteria data calon Atlet yang dipilih dapat
dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Data Calon Atlet Yang Dipilih

Prioritas dan Sub Kriteria

Nama Calon Atlet Curl-up KneijUSh Speed Bc?;?gt.j]lgr%p Yo-yo IR Tes  Hasil Akhir
Farel Al Farabi 0.030 0.047 0.047 0.032 0.012 0.167
M. Restu Rifai 0.014 0.028 0.039 0.023 0.004 0.108
Jaya Alkarimi 0.070 0.031 0.012 0.014 0.003 0.131
Satria Putra Pratama 0.037 0.050 0.011 0.011 0.011 0.120
Aditya Bima Laksamana 0.055 0.017 0.023 0.003 0.008 0.106
Aziz Yuayyan 0.035 0.010 0.018 0.005 0.006 0.074
Afif Muharman 0.060 0.029 0.004 0.015 0.001 0.108
Reyvan Rezqi Ilahi 0.049 0.022 0.011 0.002 0.002 0.086
Harzel Satria 0.015 0.011 0.006 0.004 0.007 0.042
Nando Ferdinand 0.018 0.004 0.024 0.010 0.002 0.058

Langkah terakhir menghitung nilai hasil dengan data.
Perhitungan menjadi hasil untuk penentuan kelulusan.
Selanjutnya akan diakumulasikan setiap nilai kriteria
masing-masing alternatif. Dari total alternatife akan
dibuat perengkingan seperti Tabel 10.

Tabel 10. Data Calon Atlet Yang Dipilih

Nama Calon Atlet Hasil Akhir Rangking
Farel Al Farabi 2.100 0.383
Jaya Alkarimi 1.428 0.248

Satria PutraPratama 1.043 0.194

Reyvan Rezqi llahi 0.605 0.118

M. Restu Rifai 0.294 0.057

Berdasarkan data calon atlet yang di pilih di dapatkan
hasil dari perengkingan  dengan pemberian nilai
kriteria  untuk  masing-masing  alternatif ~ dan
pembobotan sehingga menghasilkan keputusan. Dari
hasil Perhitungan dan keputusan didapatkan nama
calon atlet setelah melewati beberapa proses metode
AHP (Analytical Hierarchy Process). Dimana Farel Al
Farabi mempunyai nilai paling tinggi (2.100). Hasil
perengkingan dijadikan pendukung oleh pengambil
keputusan dalam menentukan atlet yang dapat
diterima ataupun ditolak.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan
dalam proses analisis AHP (Analytical Hierarchy
Process) untuk penentuan Calon Atlit sepak bola
harus memberikan hasil optimal. Hasil analisis
menyajikan keluaran dalam bentuk perangkingan pada
calon Atlit dan memberikan alternatif yang akan
dijadikan berdasarkan hasil kelulusan. Kinerja AHP
(Analytical Hierarchy Process) dapat digunakan
sebagai alat bantu dalam menentukan seleksi
penerimaan calon Atlit Sepak bola. AHP (Analytical
Hierarchy Process) dapat menentukan tingkat
prioritas  masing-masing  kriteria  berdasarkan
perbandingan kriteria berpasangan yang dilakukan oleh
pengambil keputusan. Perbandingan kriteria
berpasangan mempengaruhi nilai prioritas sehingga
juga dapat mempengaruhi hasil keputusan calon atlit
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